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ABSTRAK

Jeki Hendri. 2019. Perbandingan Hasil Rias Karakter Luka Tiga Dimensi pada
Tangan Menggunakan Lateks dan Kapas. Skripsi. Jurusan
Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP.

Make up karakter luka robek tiga dimensi pada umumnya memakai bahan
terutama lateks, rias karakter menggunakan lateks karena selain mudah
mengaplikasikan hasil akhir dari luka robek lebih nyata di bandingkan dengan
kapas. Kapas apabila diaplikasikan di bagian atas tubuh ternyata mengalami
perubahan warna dan bentuk efek luka robek. Penelitian ini bertujuan untuk 1)
mengetahui hasil penggunaan lateks pada rias karakter luka robek tiga dimensi
pada tangan, 2) penggunaan kapas pada bentuk luka robek tiga dimensi pada
tangan, 3) perbedaan hasil rias karakter luka robek tiga dimensi antara
pengggunaan lateks dengan penggunaan kapas.

Jenis penelitian ini adalah Quasi Eksperimenal dengan desain Non
Equivalen Control Gruop Desain. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa Tata
Rias dan Kecantikan angkatan 2015 yang berjumlah 44 orang dengan sampel 3
orang. Teknik pengambilan sampel adalah purposive sampling. Instrumen
penelitian yang digunakan adalah lembar observasi dan teknik analisa yang
digunakan uji t test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa menggunakan lateks sesuai dengan
indikator yaitu dari aspek daya tahan menunjukkan rata-rata 9,43 kategori tahan,
kemudahan aplikasi rata-rata 10,57 kategori sangat mudah, dan dari aspek
kemiripan warna menunjukkan rata-rata 9,29 kategori mirip. Menggunakan kapas
sesuai dengan indikatornya yaitu dari aspek daya tahan menunjukkan rata-rata
7,29 cukup tahan, kemudahan aplikasi menunjukkan rata-rata 6,57 cukup mudah
dan dari aspek kemiripan warna menunjukkan rata-rata 6,86 kategori cukup mirip.
Tedapat perbedaan hasil rias karakter luka robek tiga dimensi antara penggunaan
lateks (p<0,05) dengan kapas pada aspek daya tahan, kemudahan dalam aplikasi,
dan kemiripan warna. Hasil penelitian diharapkan dapat memperbaiki Kinerja
penata rias dalam mengaplikasikan bahan untuk membentuk karakter luka tiga
dimensi pada tangan,Hal ini dapat menjadi rekomendasi bagi peneliti selanjutnya
untuk menemukan bahan yang lebih murah dan hasil yang lebih baik untuk rias
karakter luka robek tiga dimensi. Hasil penelitian ini dapat menambah konsep dan
teori selanjutnya berguna sebagai dasar pengembangan ilmu dalam bidang
kecantikan. Kepada peneliti selanjutnya disarankan agar melakukan penelitian
tentang penggunaan jenis bahan yang cocok untuk bahan rias karakter luka robek
tiga dimensi.

Kata Kunci: Rias Karakter Luka Tiga dimensi. Lateks dan Kapas
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dewasa ini penampilan sangat mempengaruhi tingkat percaya diri
seseorang. Dalam meningkatkan kepercayaan diri dapat menggunakan riasan
(make up). Tata rias wajah adalah suatu proses untuk menutupi kekurangan
dan menonjolkan kelebihan pada bagian wajah. Sebenarnya Tata rias itu
sendiri tidak hanya berfungsi sebagai koreksi wajah saja tetapi juga berfungsi
untuk mengubah (make over). Seperti dalam seni peran teater, tata rias sangat
berfungsi untuk memberikan dandanan atau perubahan-perubahan pada para
pemain sehingga terbentuk dunia panggung dengan suasana yang sesuali
dengan alur cerita yang dibuat. Perubahan tersebut selain ke arah lebih cantik
dan sempurna (korektif) tetapi juga merubah seseorang menjadi berbeda.
Berbeda disini memiliki arti tidak sama seperti wujud aslinya sebelum dirias.
Untuk itu dibutuhkan keterampilan dan pengetahuan agar dapat menciptakan
sisi perubahan seseorang menjadi berbeda. Salah satunya keterampilan dan
pengetahuan dalam tata rias karakter.

Make up karakter adalah make up yang merubah karakter wajah
seseorang menjadi karakter wajah tertentu yang dibutuhkan untuk keperluan
pementasan atau film Tritanti (2010:40). Rias karakter tidak hanya berusaha
membuat orang terlihat cantik, tetapi juga membuat orang jelek atau memiliki
kekurangan fisik tertentu selama cerita/pertunjukkan berlangsung. Namun
untuk membuat seseorang terlihat jelek atau memiliki kekurangan fisik

tertentu, riasan harus bersifat artistik.



Make up karakter jenisnya sangat beragam, karena make up yang
diwujudkan disesuaikan dengan banyak kebutuhan, antara lain karakter wajah
tua, karakter seorang tokoh, karakter yang menyerupai binatang, karakter
dengan berbagai efek luka, karakter wajah hantu, dan lain sebagainya
(Tritanti, 2010:41). Tata rias karakter juga dapat mengubah karakter wajah
seseorang menjadi kelihatan tua, muda, jahat, licik, baik, seram, sakit, terluka
bahkan tata rias karakter dapat mengubah rupa perempuan menjadi laki-laki
dan sebaliknya.

Rias karakter tidak hanya berusaha membuat orang terlihat cantik,
tetapi juga membuat orang menjadi jelek atau memiliki kekurangan fisik
tertentu sesuai cerita yang diangkat. Dalam membuat seseorang terlihat jelek
atau memiliki kekurangan fisik tertentu, riasan harus bersifat artistik dan
memiliki nilai estetis. Sebuah pertunjukkan dikatakan berhasil bila cerita
yang dibawakan sesuai dengan kenyataan, salah satu penunjang keberhasilan
itu melalui hasil riasan seorang penata rias. Diharapkan rias yang dihasilkan
tidak memunculkan kejanggalan yang akhirnya justru merusak cerita (Hakim
Dkk dalam Dwithalitha, 2017: 227).

Luka robek adalah luka terbuka yang ditimbulkan oleh goresan benda
yang tidak terlalu tajam. Tepi luka berupa garis yang tidak teratur dan
jaringan kulit disekitar luka ikut mengalami kerusakan. Kulit adalah suatu
organ pembungkus seluruh permukaan luar tubuh, merupakan organ terbesar
dari tubuh. Kulit tipis terletak pada kelopak mata. Labium minus dan kulit

bagian medial lengan atas. Sedangkan kulit tebal terdapat pada telapak



tangan, telapak kaki, punggung, bahu. Secara etimologis kulit berasal dari dua

lapisan yang berbeda, lapisan luar adalah epidermis yang merupakan lapisan

epitel berasal dari ectoderm sedangkan lapisan dalam yang berasal dari
mesoderm adalah dermis atau korium yang merupakan suatu lapisan jaringan
ikat (Ganong,2008).

Seorang penata rias harus mampu membedakan keperluan make up
untuk suatu program karena ada perbedaan kebutuhan antara program yang
satu dengan yang lain, mampu menerapkan make up sesuai kebutuhan, dan
memiliki pengetahuan yang cukup tentang kosmetik karena tidak semua
bahan kosmetik bisa digunakan untuk semua program.

Paningkiran (2013:52), Make up karakter pada dasarnya terdiri atas
dua jenis yaitu (1) Make up karakter dua dimensi (2) Make up karakter tiga
dimensi. Berikut penjelasannya;

1. Make up Kkarakter dua dimensi adalah make up yang mengubah
bentukwajah penampilan seseorang dari hal umur, suku, bangsa dengan
cara oleskan atau disapukan baik secara keseluruhan maupun hanya
segaian sehingga hanya bisa dilihat dari bagian depan saja. Make up dua
demensi ini mengandalkan kekuatan pengecetan (painting) dari gelap
terangnya warna (blending).

2. Make up karakter tiga dimensi adalah tata rias yang mengubah wajah atau
bentuk seseorang secara keseluruhan atau sebagaian dengan menggunakan
bahan tambahan yang langsung dioleskan atau ditempelkan pada bagian

wajah atau badan sehingga dapat dilihat dari beberapa sudut pandang. Tata



rias karakter tiga dimensi merupakan suatu bentuk tata rias yang gradasi
dari tiap-tiap lekukan dan tonjolannya dari pada diraba dengan jenis
sehingga hasilnya dapat dilihat dari depan, samping, atau atas.

Tata riasmemiliki fungsi untuk mengubah (make over) perubahan
tersebut selain kearah lebih cantik dan sempurna (korektif) tetapi juga
merubah seseorang menjadi berbedaseperti yang telahdijelaskan di atas.
Dalam proses menuju kearahan itu tentu tidak semudah membalik tangan,
karena diperlukan pengetahuan, Kketelitian, keseriusan, kesabaran, serta
penyediaan waktu yang cukup untuk melakukannya (Andiyanto, 2005:12).

Untuk menguatkan dan memfokuskan latar belakang permasalahan
dalam penelitian ini, peneliti melaksanakan uji pra eksprimen pada tanggal 16
Juni 2019, terlebih dahulu untuk mengetahui kendala pada pengaplikasian
bahan lateks dan kapas agar dapat memudahkan langkah pada eksprimen
selanjutnya.

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan pada hari Jumat
tanggal 26 Juli 2019. Penulis melakukan wawancara dengan Cardo Ricky
yangmenjelaskan bahwa terdapat kesulitan dalam mendapatkan bahan untuk
make up karakter. Make up karakter umumnya menggunakan lateks. Lateks
memiliki berbagai jenisyang sulit ditemukan di kota Padang. Adapun
kelebihan dari lateks yaitu lengket dan lentur sehingga mudah untuk
diaplikasikan. Adapun kekurangan dalam penggunaan lateks yaitu dalam

proses pengadukan.



Selanjutnya hasil wawancara dengan mahasiswa program studi tata rias
dan kecantikan pada hari Sabtu tanggal 3 Agustus 2019 mengenai rias
karakter luka robek tiga dimensi pada tangan menggunakan lateks dan kapas.
Lusi Malani menjelaskan bahan untuk rias karakter seperti lateks tidak
tersedia di pasaran area Padang dan pewarna atau gincu untuk mengaduk
warna darah sulit mejadi kental atau mirip dengan darah. Adapun bahan yang
di gunakan untuk make up karakter yaitu kapas, lem bulu mata dan bahannya
gampang di cari dan harganya murah walaupun hasil nya tidak begitu nyata.

Penjelasan diatas dipertegas lagi oleh Divia Indri Paramita yang
menjelaskan bahwa dalam make up karakter luka robek terdapat kesulitan
dalam mencari bahan terutama lateks. Penggunaan kapas dalam make up
karakter memiliki kekurangan seperti, ketahanan hanya sebentar, cepat
kering, dan mudah pudar, misalnya warna darah buatan yang mudah luntur
atau pudar. Berdasarkan pengalaman penulis untuk rias karakter bagus
menggunakan lateks karena selain mudah mengaplikasikan hasil akhir dari
luka robek lebih nyata di bandingkan dengan kapas.

Hasil dari pra eksperimen didapatkan bahwa penggunaan lateks
langsung dapat diaplikasikan ke atas bagian tubuh yang dikehendaki, tidak
perlu menunggu lama untuk pengaplikasian warna eyeshadow, karena lateks
cepat lengket. Pengaplikasian lateks memerlukankuas atau sendok una untuk
meratakannya. Sedangkan kapas apabila diaplikasikan di bagian atas tubuh

ternyata menggalami perubahan warna dan bentuk efek luka robek.



Berdasarkan uji pra eksprimen yang telah dijelaskan di atas, maka
bahan lateks dan kapas memiliki karakter masing-masing dalam pembentukan
luka robek. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Perbandingan Hasil Rias
Karakter Luka Robek Tiga Dimensi pada Tangan Menggunakan Lateks

Dan Kapas”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat
disimpulkan identifikasi masalah sebagai berikut:
1. Penelitian tentang hasil rias karakter luka robek tiga dimensi belum
banyak dilakukan
2. Kurangnya pengetahuan mahasiswa tentang kegunaan lateks dankapas
dalam melakukan riasan luka
3. Kurangnya pemahaman mahasiswa dalam penggunaan lateks dan

kapasuntuk makeup karakter luka robek tiga dimensi.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
dikemukakan sebelumnya, maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Penggunaan lateks untuk melihat bentuk luka robek tiga dimensi pada
tangan.
2. Penggunaan kapas untuk melihat bentuk luka robek tiga dimensi pada

tangan.



3.

Melihat perbedaan hasil kedua bahan (lateks dan kapas) pada bentuk luka

robek tiga dimensi pada tangan.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, maka disusun

permasalahan penelitian sebagai berikut:

1.

Bagaimanakah hasil penggunaan lateks untuk pembuatan bentuk luka
robek tiga dimensi pada tangan?
Bagaimanakah hasil penggunaan kapas untuk pembuatan bentuk luka
robek tiga dimensi pada tangan?
Apakah terdapat perbedaan hasil rias karakter luka robek tiga dimensi

antara penggunaan latek dengan hasil penggunaan kapas?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian adalah:

1.

Mengetahui hasil penggunaan lateks pada rias karakter luka robek tiga
dimensi pada tangan.

Mengetahui hasilpenggunaan kapas pada bentuk luka robek tiga dimensi
pada tangan.

Mengetahui perbedaan hasil rias karakter luka robek tiga dimensi antara

penggunaan lateks dengan penggunaan kapas.

F. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan memiliki manfaat. Manfaat yang

ingin dicapai adalah:



1. Bagi penata rias
a. Hasil penelitian ini diharapkan agar penata rias mengetahui bahwa
dengan mengaplikasikan kedua lateks dan kapas akan menghasil hasil
koreksi yang sempurna.
b. Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi penata rias untuk
meningkatkan profesionalisme.
2. Kegunaan bagi generasi penerus
a. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan acuan dalam
meningkatkan keterampilan dalam karakter luka robek pada tangan.
b. Hasil penelitian diharapkan dapat memperbaiki kinerja penata rias
dalam mengaplikasikan bahan untuk membentuk karakter luka tiga

dimensi pada tangan.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang perbandingan
hasil rias karakter luka robek tiga dimensi menggunakan lateks dan kapas,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil rias karakter Menggunakan lateks sesuai dengan indikatornya yaitu
dari aspek daya tahan menunjukkan rata-rata 9,43 kategori tahan,
kemudahan aplikasi rata-rata 10,57 kategori sangat mudah, dan dari aspek
kemiripan warna menunjukkan rata-rata 9,29 kategori mirip.

2. Menggunakan kapas sesuai dengan indikatornya yaitu dari aspek daya
tahan menunjukkan rata-rata 7,29 kategori cukup tahan, kemudahan
aplikasi menunjukan rata-rata 6,57 cukup mudah dan dari aspek kemiripan
warna menunjukkan rata-rata 6,86 kategori cukup mirip.

3. Tedapat perbedaan hasil rias karakter luka robek tiga dimensi antara
penggunaan lateks (p<0,05) dengan kapas pada aspek daya tahan,
kemudahan dalam aplikasi, dan kemiripan warna.

B. Saran

1. Bagi Penata Rias

a. Hasil penelitian ini diharapkan agar penata rias mengetahui bahwa
dengan mengaplikasikan lateks itu mudah di aplikasikan dan akan
menghasilkan koreksi yg sempurna sedangkan kapas akan
menghasilkan koreksi yang kurang sempurna.

b. Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi penata rias untuk

meningkatkan profesionalisme, dalam memilih bahan atau alat.
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2. Kegunaan bagi Generasi Penerus
a. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan acuan dalam
meningkatkan keterampilan dalam karakter luka robek pada tangan
penggunaan bahan terbaik pada kelompok menggunakan latek dari
kemudahan aplikasi, ketahanan, kemudahan, dan kemiripan warna.
Namaun masalah di lapangan bahan lateks ini agak susah ditemukan
dan membutuhkan biaya yang lebih mahal dibandingkan dengan kapas.
b. Hasil penelitian diharapkan dapat memperbaiki Kinerja penata rias
dalam mengaplikasikan bahan untuk membentuk karakter luka tiga
dimensi pada tangan,Hal ini dapat menjadi rekomendasi bagi peneliti
selanjutnya untuk menemukan bahan yang lebih murah dan hasil yang
lebih baik untuk rias karakter luka robek tiga dimensi. Hasil penelitian
ini dapat menambah konsep dan teori selanjutnya berguna sebagai
dasar pengembangan ilmu dalam bidang kecantikan. Kepada peneliti
selanjutnya disarankan agar melakukan penelitian tentang penggunaan
jenis bahan yang cocok untuk bahan rias karakter luka robek tiga

dimensi.
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